
   
POHON KINERJA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

Visi Gubernur Sumatera Barat 
Terwujudnya Sumatera Barat yang 

Madani dan Sejahtera 

Misi 5 Gubernur Sumatera Barat 
Meningkatkan Infrastruktur dan 

Pembangunan yang Berkelanjutan dan 
berwawasan lingkungan 

VISI DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

Mewujudkan Infrastruktur yang handal, berwawasan 
lingkungan dan berkelanjutan 

Sasaran Strategis 3 
Meningkatnya sarana dan 

prasarana umum dan aparatur 

serta pelayanan dasar 

masyarakat 

Sasaran Strategis 2 
Meningkatnya konektivitas 

dan aksesibilitas wilayah 

Sasaran Strategis 4 
Meningkatnya pelaksanaan tata 
ruang yang baik dan konsekuen 
berdasarkan daya dukung dan 

daya tampung 

Tujuan 2 

Meningkatkan penyediaan infrastruktur untuk 

pengembangan ekonomi dan pengembangan wilayah 

Tujuan 3 

Mewujudkan penataan ruang yang 

berkelanjutan 

Tujuan 1  

Meningkatkan tata pemerintahan 

Dinas PUPR yang baik, bersih, 

transparan dan  akuntabel 

Sasaran Strategis 1 
Meningkatnya tata kelola 

organisasi 



  
Meningkatnya tata kelola organisasi 

IKU : 
1. Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 
2. Persentase capaian realisasi fisik dan 

keuangan pelaksanaan program/kegiatan 
sesuai dengan anggaran kas 

Meningkatnya kualitas 

pelayanan internal 

organisasi 

Meningkatnya kualitas 

perencanaan dan 

pelaporan organisasi 

Meningkatnya kualitas 

penatausahaan 

keuangan 

Meningkatnya 

pengawasan internal 

organisasi 

Indikator : 
1.Persentase 

kesesuaian 
dokumen 
perencanaan dan 
penganggaran 

2.Waktu 
penyampaian 
laporan 

Indikator : 
Tingkat 

kepuasan 
terhadap 

layanan yang 
diberikan 
organisasi 

Indikator : 
Berkurangnya 
kesalahan hasil 

verifikasi 
keuangan 

Indikator : 
Berkurangnya 

temuan 
pemeriksaan 

terhadap 
organisasi 

Ketepatan waktu 

penyampaian 

dokumen perencaaan 

(Renstra, RKT, 

Perjanjian Kinerja) 

Meningkatnya 

ketaatan 

pelaporan 

organisasi 

Ketersedian 

data 

kepegawaian 

yang akurat 

Meningkatnya 

pelayanan 

administrasi 

kepegawaian 

Meningkatnya 

pengelolaan 

sarpras 

Meningkatnya 

pengelolaan 

administrasi 

keuangan 

Meningkatnya 

kesesuaian 

pengelolaan keuangan 

dan perencanaan 

keuangan 

Meningkatnya 

tindak lanjut 

temuan 

pemeriksaan 

Meningkatnya 

pejabat ASN 

yang mengisi 

LHKPN/ 

LHKASN 

Indikator : 

Jumlah dokumen 

perencanaan yang 

disampaikan tepat 

waktu 

Indikator : 

Jumlah 

laporan yang 

disampaikan 

tepat waktu 

Indikator : 

Persentase 

ketersediaan 

data 

kepegawaian 

Indikator : 
Persentase 
usulan 
kenaikan 
pangkat, 
usulan 
pensiun, 
usulan KGB 
yang diproses 
tepat waktu 

Indikator : 

1. Persentase 

BMD dalam 

kondisi baik 

2. Persentase 

pemenuhan 

kebutuhan 

sarpras 

pendukung 

kinerja 

Indikator : 

Penyampaian

SPJ paling 

lama 5 hari 

setelah bulan 

berkenaan 

 

Indikator : 

Persentase SPJ yang 

tertib perencanaan 

 

Indikator : 

Persentase 

temuan yang 

dapat di 

tindaklanjuti 

 

Indikator : 

Persentase 

pejabat di 

organisasi 

yang mengisi 

LHKPN/ 

LHKASN 
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Meningkatnya konektivitas dan aksesibilitas wilayah 

Berkurangnya jalan yang 

belum terhubung antar  

daerah dan terisolir 

Meningkatnya prasarana 

perhubungan menuju destinasi 

wisata dan pelabuhan 

Pembangunan jalan menuju daerah wisata dan 

pelabuhan laut/udara 

 

Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan 

jalan 

Pembangunan jalan 

yang belum 

terhubung antar  

daerah dan terisolir 

Tersedianya sarana 

angkutan (Dukungan 

DISHUB) 

Tersedianya konektivitas antar 

moda transportasi menuju destinasi 

wisata dan pelabuhan (Dukungan 

DISHUB dan Dinas Pariwisata) 

Indikator : 
Jumlah kendaraan 

yang melintas 
(LHR) 

 

Indikator : 
1. Panjang jalan 

terbangun di 
daerah yang 
belum terhubung  
dan terisolir (km) 

2. Panjang jembatan 
terbangun di 
daerah yang 
belum terhubung  
dan terisolir (m) 

 
 

Indikator : 
1. Panjang jalan terbangun menuju daerah wisata 

(km) 
2. Panjang jembatan terbangun menuju daerah wisata 

(m) 
3. Panjang jalan terbangun menuju pelabuhan 

laut/udara (km) 
4. Panjang jembatan terbangun menuju menuju 

pelabuhan laut/udara  (m) 
 
 

 

Indikator : 
1. Panjang jalan 

terpelihara 
(km) 

2. Panjang 
jembatan 
terpelihara 
(m) 

 

Indikator : 
1. Panjang jalan 

ditingkatkan (km) 
2. Panjang jembatan 

ditingkatkan (m) 
 

Meningkatnya kualitas 

dan kapasitas jalan 

IKU : 
Persentase Jalan Mantap 

Indikator : 
Persentase jalan yang 

belum terhubung 

Indikator : 

1. Panjang jalan terbangun sesuai 

spesifikasi 

2. Panjang jalan terbangun sesuai 

standar jalan provinsi 

3. Jumlah kendaraan yang melintas 

(LHR) 

 

Peningkatan 

Jalan 
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Tersedianya 

dokumen 

perencanaan (DED, 

Amdal, Larap) 

 

Tersedianya 

peralatan dan 

perbekalan 

kebinamargaan 

 

 

Tersedianya 

peralatan labor 

dan pengujian 

bahan 

Indikator : 
1. Jumlah peralatan 

tersedia (unit) 
2. Jumlah  

bahan/material 
tersedia  

Indikator : 
1. Jumlah peralatan 

labor dan 
pengujian (unit) 

2. Jumlah laporan 
hasil pengujian 
mutu konstruksi 

3. Jumlah laporan 
hasil pengujian 
mutu lingkungan 
 

Indikator : 
Jumlah dokumen 
perencanaan  
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Meningkatnya penyediaan bangunan gedung 

pemerintah, rumah negara dan bangunan 

strategis lainnya yang aman  dan nyaman 

 

Meningkatnya penyediaan 

layanan air minum dan sanitasi 

Pembangunan dan rehabilitasi gedung 

pemerintah, rumah negara dan bangunan 

strategis 

Pembangunan infrastruktur 

air minum 

Pemeriksaan laik 

fungsi oleh tim ahli 

bangunan gedung 

(TABG) 

Pembangunan infrastruktur 

sanitasi 

Peningkatan 

kualitas 

tenaga teknis  

Indikator : 
1. Jumlah gedung pemerintah, rumah negara 

dan strategis terbangun 
2. Jumlah gedung pemerintah, rumah negara 

dan strategis terpelihara 
 
 
 
 

Indikator : 

Jumlah gedung yang laik 

fungsi 

 

Indikator : 

1. Jumlah tenaga terampil yang 

tersertifikasi 

2. Jumlah tenaga ahli muda yang 

tersertifikasi 

3. Jumlah penyedia dan pengguna jasa 

yang ditingkatkan kompetensinya 

 

Indikator : 

Jumlah SPAM terbangun (intake, 

pipa, reservoar) 

Indikator : 

1. Jumlah SPALD terbangun 

2. Jumlah TPA terbangun 

3. Panjang drainase terbangun 

 

Indikator : 

1. Jumlah sarana dan prasarana 

penunjang tata pemerintahan 

2. Persentase cakupan layanan dasar 

masyarakat 

 Persentase cakupan air minum 

 Persentase cakupan sanitasi 

Meningkatnya sarana dan prasarana umum dan aparatur 

serta pelayanan dasar masyarakat 

Indikator : 

Jumlah gedung pemerintah, 

rumah negara  dan bangunan 

strategis terbangun sesuai 

standar bangunan gedung 

negara 

 

Indikator : 

1. Jumlah Debit air terpasang 

2. Persentase rumah yang 

bersanitasi 
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Meningkatnya pelaksanaan Tata Ruang yang baik dan 

konsekuen berdasarkan daya dukung dan daya tampung 

Meningkatnya RTR yang 

berkekuatan hukum 

Peningkatan kuantitas 

PPNS Tata Ruang 

Meningkatnya pemanfaatan 

ruang sesuai dengan RTR 

Indikator : 
Persentase Kesesuaian  Program 
Rencana Pembangunan dengan 
Program RTRW Provinsi 

Terlaksananya pengawasan, 

pengendalian dan 

pembinaan  pemanfaatan 

Ruang 

Indikator : 
Jumlah RTR yang 

diperdakan 

 

Indikator : 
Jumlah program dan kegiatan 

yang sesuai dengan rencana tata 
ruang 

Indikator : 
Jumlah PPNS Tata Ruang 

yang telah mengikuti 
pembinaan 

Indikator : 
1. Jumlah data pelanggaran 

pemanfaatan ruang 
2. Jumlah pemberian insentif 

dan disinsentif 

Tersedianya dokumen 

RTRW, RDTR dan PZ  

Tersedianya data 

spasial 

Pengkajian dan 

penyempurnaan RTRW, RDTR 

dan PZ 

Indikator : 
Jumlah dokumen RTR yang 
dibahas oleh BKPRD Prov. 
Sumbar (Badan Koordinasi 

Penataan Ruang Daerah) 

Indikator : 
Jumlah dokumen RTR yang 

disusun, direvisi atau 
dievaluasi 

 

Indikator : 
Jumlah data spasial yang 

sudah diverifikasi BIG 
(Badan Informasi 

Geospasial) 
 


